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RINGKASAN

JOSUA JUNIOR IMANUEL. Respon Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis
Jacq) terhadap Pemberian Effective Microorganism-4 di Main Nursery. Dibimbing oleh SAMSE
PANDIANGAN sebagai Pembimbing Utama dan ELISABETH SRI PUJIASTUTI sebagai
Pembimbing Pendamping.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas HKBP
Nommensen Medan di kelurahan Simalingkar B, Kecamatan Medan Tuntungan pada bulan Mei
sampai Juli 2023. Lokasi penelitian ada pada ketinggian sekitar 33 m di atas permukaan laut (m
dpl), keasaman tanah (pH) antara 5,5-6,5 dan jenis tanah ultisol, tekstur tanah pasir berlempung.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari tentang respon pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq) terhadap pemberian konsentrasi Effective Microorganism-4 di main nursery.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dosis yang terdiri dari dua faktor
perlakuan, yaitu konsentrasi Effective Microorganism-4 dan dosis Solid decanter, dengan tiga
ulangan. Faktor pertama: konsentasi Effective Microorganism-4 (E) yang terdiri dari tiga taraf,
yaitu: EO : 0 ml/liter air (kontrol), E1: 3,3 ml/liter air (dosis anjuran) dan E2 : 6,6 ml/liter air.
Faktor kedua: dosis Solid decanter (S) yang terdiri dari empat taraf, yaitu: SO : 0 ton/ha (kontrol),
S1: 50 g/polybag setara dengan 10 ton/ha, S2 : 100 g/polybag setara dengan 20 ton/ha (dosis
anjuran) dan S3 : 150 g/polybag setara dengan 30 ton/ha. Peubah yang diamati tinggi tanaman,
jumlah daun, total luas daun, dan diameter batang 70 HSPT.

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi Effective Microorganism-4 berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 14, 28, 42, 56, dan 70 HSPT, tetapi berpengaruh tidak
nyata terhadap total luas daun umur 14, 28, 42, 56, dan 70 HSPT, jumlah daun umur 14, 28, 42,

56, dan 70 HSPT, dan diameter batang umur 70 HSPT.



Pemberian dosis solid decanter berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada
umur 28, 42 dan 56 HSPT dan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 14 dan 70
HSPT, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun, total luas daun, dan diameter batang
umur 70 HSPT.

Pengaruh interaksi antara konsentrasi Effective Microorganism-4 dan dosis solid decanter

berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan.
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